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Abstrak
Alat ini mempunyai 2 (dua) tujuan, internal dan eksternal. Tujuan internal, 
mempermudah pengelolah parkir untuk mengatur kendaraan yang akan menggunakan
lokasi parkir, sedangkan tujuan eksternal dari alat ini adalah untuk mempermudah
pengendara mobil untuk mencari dan mendapatkan lokasi parkir. 
Masalah kesulitan dalam pencarian tempat parkir yang dialami para pengendara
kendaraan khususnya mobil sering terjadi dimana ketika mereka ingin memarkirkan
kendaraannya mereka masuk kelahan parkir dan ternyata lahan parkir tersebut sudah 
penuh,ini akibat kurangnya informasi dari petugas parkir padahal informasi dari 
petugas dapat membantu para pengguna lahan parkir agar memberitahu terlebih 
dahulu apabila lahan parkir tersebut sudah penuh.
Dengan memanfaatkan teknologi komputer yang dipadukan dengan 
mikrokontroler serta indikator sebagai media pengiriman informasi, merupakan salah 
satu solusi untuk mengurangi masalah dalam lahan parkir. Pemanfaatan
mikrokontroler yang dipadukan dengan teknologi PC dapat memberikan kemudahan
kepada manusia di dalam mengerjakan suatu pekerjaan dan membantu mengatasi
masalah, salah satunya adalah alat pendeteksi parkir secara otomatis menggunakan
sensor. Dengan adanya alat pendeteksi parkir secara otomatis menggunakan sensor
ini dapat membantu mengurangi masalah pengendara apabila ingin memarkirkan
kendaraanya.
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1BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangan teknologi yang begitu pesat saat ini mendorong
manusia untuk dapat memanfaatkannya semaksimal mungkin. Manfaat yang
dirasakan dengan penggunaan teknologi ini adalah banyaknya kegiatan yang
dilakukan oleh manusia dapat dengan mudah diselesaikan. Sebagai contoh,
dengan menggunakan teknologi maka seorang petugas kasir tidak perlu lagi
mencatat/mengetikkan kode (teks sebuah barcode) barang yang dibeli oleh
pelanggan tetapi cukup hanya mendekatkan barcode tersebut pada sebuah
barcode scanner dan secara otomatis nilai barcode terbaca dan muncul di layar
beserta harga satuan dari barang tersebut sehingga pekerjaannya selesai lebih
cepat. Contoh diatas adalah salah satu dari begitu banyak manfaat yang
dirasakan dari penggunaan teknologi, hanya saja pemanfaatannya kini belum
maksimal.
Salah satu dari sekian banyaknya kegiatan yang belum memanfaatkan
teknologi khususnya di Palembang adalah teknologi yang digunakan untuk
melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap lahan parkir dalam sebuah
gedung, baik tempat perbelanjaan atau pun tempat rekreasi yang lain.
2gedung, baik tempat perbelanjaan atau pun tempat rekreasi yang lain. Jika kita
lihat sepertinya tempat  tempat perbelanjaan/rekreasi tidak terlalu
memperdulikan masalah tempat parkir. Padahal tempat parkir seringkali
menjadi kendala bagi konsumen pemilik kendaraan beroda empat, contohnya
jika pengguna kendaraan masuk ke tempat parkir untuk mencari tempat parkir
yang kosong tapi kesulitan untuk menemukannya. Mungkin saja pemilik
kendaraan ingin mencari hiburan di tempat perbelanjaan, akan tetapi karena
telah susah mencari tempat parkir maka pengguna kendaraan tersebut keluar
dari tempat parkir dengan perasaan yang kecewa dengan fasilitas yang telah
diberikan.
1.2 Permasalahan
Permasalahan yang ditemui oleh pengelola tempat parkir adalah
diantaranya adalah sebagai berikut:
1. sulitnya melakukan pengawasan/pemantauan terhadap lokasi parkir yang
kosong,
2. dibutuhkan banyak personil di setiap lantai lokasi parkir 1 lantai atau
bertingkat untuk memantau posisi parkir yang kosong.
Berdasarkan permasalahan yang muncul di atas maka penulis melalui
laporan ini akan mencoba memberikan solusi alternatif teknologi berbasis
3mikrokontroler kepada pengelola parkir untuk dapat mempermudah pengelola
parkir mengontrol lokasi parkir sehingga kebutuhan akan personil pada
beberapa bagian lokasi parkir dapat diminimalkan. Teknologi berbasis
mikrokontroler yang akan dikembangkan untuk menangani masalah  masalah
di atas adalah dengan membuat suatu alat yang dapat mengontrol lokasi parkir
kosong berbasis mikrokontroler dimana penjelasannya akan dituangkan dalam
bentuk laporan yang dib	
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1.3 Ruang Lingkup
Alat yang akan dibuat menggunakan sensor dan seven segmen sebagai
penunjuk lokasi parkir kosong dengan koneksi kabel antara sensor dengan kit
pengendali alat berbasis mikrokontroler. Alat yang akan dikembangkan
ditujukan untuk area parkir beratap, baik area parkir 1 lantai atau lebih.
Pemilihan area parkir beratap dimaksudkan agar sensor-sensor yang digunakan
sebagai pengirim sinyal keadaan lokasi parkir dapat diletakkan pada bagian atas
kendaraan dan menempel pada langit-langit (plafond).
41.4 Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan
Alat ini mempunyai 2 (dua) tujuan, internal dan eksternal. Tujuan
internal, mempermudah pengelolah parkir untuk mengatur kendaraan
yang akan menggunakan lokasi parkir, sedangkan tujuan eksternal dari
alat ini adalah untuk mempermudah pengendara mobil untuk mencari
dan mendapatkan lokasi parkir.
1.4.2 Manfaat
Manfaat yang ingin dicapai dari pembuatan alat ini adalah:
1. untuk menghindari terjadinya antrian parkir khususnya mobil dan
memberikan informasi yang tepat bagi pengendara kendaraan dengan
melihat lampu indikator pada lokasi parkir,
2. untuk membantu mengurangi petugas parkir dalam mengendalikan
kendaraan yang akan parkir, dan
3. untuk meningkatkan kualitas layanan kepada pengguna lokasi parkir.
51.5 Sistematika Penulisan
BAB 1 PENDAHULUAN
Menjelaskan mengenai latar belakang, permasalahan, ruang lingkup,
tujuan dan manfaat, dan sistematika penulisan.
BAB 2 LANDASAN TEORI
Menjelaskan fungsi dan cara kerja semua komponen utama alat
yang akan digunakan.
BAB 3 PERANCANGAN ALAT
Menjelaskan perancangan perangkat keras alat termasuk blok
diagram, rancang bangun, dan konstruksi alat, rangkaian elektronika,
dan perangkat lunak alat berikut flowchart dan logika program.
BAB 4 PENGUJIAN ALAT
Dalam bab ini memberikan penjelasan proses pengujian alat yang
hasilnya dituangkan dalam tabel penelitian. Tabel penelitian akan
dijadikan acuan untuk mengukur kepekaan alat.
BAB 5 PENUTUP
Bab ini berisikan penjelasan mengenai keunggulan dan kelemahan
alat dan memberikan saran pengembangan alat selanjutnya.
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BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari pembuatan alat pendeteksi
parkir secara otomatis dengan menggunakan sensor cahaya dengan kendali
mikrokontroler adalah sebagai berikut :
1. Pemanfaatan mikrokontroler yang dipadukan dengan teknologi PC dan
sensor dapat memberikan kemudahan kepada pengguna parkir di dalam
pencarian lokasi parkir.
2. Alat ini juga dapat menghemat waktu dalam mencari lokasi parkir karena
pengendara telah mendapat informasi dari lampu indikator yang terhubung
langsung dari sensor pendeteksi yang digunakan. Dengan adanya sistem
informasi ini, maka diharapkan dapat memberikan informasi kepada
pengguna parkir untuk menghindari termakannya waktu mencari lokasi
parkir yang.
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5.2 Saran
Untuk pengembangan alat pendeteksi parkir secara otomatis dengan
menggunakan sensor ini selanjutnya, penulis memberikan beberapa saran antara
lain :
1. Gunakan sensor yang lebih presisi dalam mengukur.
2. Sebaiknya dirancang lebih baik dan lebih rapi tata letak selang
rangkaian.
3. Mikrokontroller yang digunakan tidak harus Atmega8535,misalnya
Oopic dan yang lainnya.
4. Tidak harus menggunakan seven segmen,misalnya LCD.
